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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter religius siswa
melalui penerapan model pembelajaran reflektif pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Latar belakang
penelitian ini adalah rendahnya kedisiplinan beribadah, kejujuran,
dan tanggung jawab siswa di era digital, sechingga diperlukan
Keyword: strategi pembelajaran yang mampu menginternalisasi nilai agama
Pendidikan Agama Islam, secara lebih mendalam. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Karak .. Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart yang
arakter Religius, di )

. ) ilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan,
Pembelajaran Reflektif, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
Penelitian Tindakan Kelas kelas VII SMPN 1 IV Jurai tahun ajaran 2024/2025. Data
dikumpulkan melalui observasi, angket, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata siswa dari 63,34 pada pra-siklus menjadi 74,72 pada siklus
I, dan 85,03 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga
meningkat dari 25% pada pra-siklus menjadi 58,33% pada siklus I,
dan 91,66% pada siklus II. Dengan demikian, pembelajaran
reflektif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual sekaligus membentuk karakter religius siswa yang
tercermin dalam kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab.
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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
religius peserta didik dalam menghadapi tantangan globalisasi, arus modernisasi, dan era
digitalisasi. Sebagai pendidikan karakter, PAI tidak hanya menuntut aspek kognitif, namun
juga menginternalisasi nilai-nilai akhlak mulia—seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab,
dan integritas—sehingga membentuk pribadi siswa yang utuh secara spiritual, intelektual,
sosial, dan emosional. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa Pendidikan Agama Islam
memegang peran sentral dalam pembentukan karakter peserta didik, terutama di era digital
yang menawarkan berbagai tantangan baru (Sulaeman, 2022). Oleh karena itu, implementasi
PAI di sekolah perlu diarahkan pada pembentukan karakter religius yang adaptif dan kuat
dalam menghadapi dinamika kehidupan modern

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal PAI
dengan praktik sehari-hari siswa. Masih banyak peserta didik yang kurang konsisten dalam
menjalankan ibadah, menunjukkan perilaku kurang jujur, serta rendah dalam tanggung jawab
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sosial. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran PAI di sekolah masih cenderung
bersifat kognitif dan kurang menekankan internalisasi nilai melalui pengalaman reflektif
(Sukari & Haerullah, 2024). Dengan demikian, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih
menekankan aspek afektif dan psikomotorik agar nilai-nilai agama tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga terwujud dalam perilaku nyata.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah model pembelajaran reflektif, yang
menekankan pada evaluasi diri, berpikir kritis, serta perenungan pengalaman pribadi. Menurut
Dewey, proses refleksi memungkinkan siswa menghubungkan pengalaman belajar dengan
realitas kehidupan, sehingga pembelajaran tidak hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga
sikap dan perilaku positif (Dewey, 2010). Dalam konteks pendidikan agama, model reflektif
membantu siswa menyadari makna ibadah dan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran reflektif efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kesadaran diri, serta motivasi religius siswa.
Misalnya, studi yang dilakukan oleh Gusmanidar (2024) menemukan bahwa penerapan refleksi
dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan kedisiplinan ibadah dan sikap kejujuran peserta
didik. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Gustian (2025), yang menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis refleksi dapat memperkuat internalisasi nilai keagamaan secara lebih
mendalam dibandingkan metode konvensional.

Urgensi penerapan model ini semakin nyata di era digital, di mana generasi muda
cenderung menghadapi distraksi dari media sosial dan teknologi yang dapat melemahkan nilai
religius. Jika siswa tidak dibekali dengan kesadaran reflektif, mereka berisiko mengalami
degradasi moral, seperti menurunnya kepedulian sosial, maraknya perilaku hedonis, serta
rendahnya disiplin beribadah (Zaer & Misra, 2025). Oleh karena itu, guru PAI perlu berinovasi
dalam strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai agama dengan pengalaman
nyata peserta didik.

Selain itu, penelitian tindakan kelas (PTK) dipandang tepat untuk mengkaji efektivitas
pembelajaran reflektif dalam meningkatkan karakter religius siswa. PTK memungkinkan guru
untuk melakukan inovasi pembelajaran secara sistematis melalui siklus perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi (Aisy et al., 2025). Dengan demikian, guru dapat mengevaluasi secara
langsung sejauh mana pembelajaran reflektif mampu membentuk karakter religius, meliputi
kedisiplinan beribadah, kejujuran, dan tanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menjawab tantangan
pembelajaran PAI di SMPN 1 IV Jurai. Fokus utama penelitian adalah menguji sejauh mana
model pembelajaran reflektif dapat meningkatkan karakter religius siswa kelas VII. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru PAI dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang efektif, serta kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu
pendidikan berbasis karakter di era modern.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berorientasi
pada perbaikan berkelanjutan praktik pembelajaran di kelas. PTK dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu meningkatkan karakter religius siswa melalui inovasi model
pembelajaran reflektif. Model PTK yang diterapkan mengacu pada siklus yang dikemukakan
oleh Kemmis dan McTaggart, meliputi empat tahapan utama: perencanaan (planning),
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pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Wijaya et al.,
2023). Melalui tahapan ini, peneliti sekaligus guru dapat melakukan evaluasi sistematis
terhadap efektivitas strategi pembelajaran reflektif pada setiap siklus untuk kemudian
disempurnakan pada siklus berikutnya.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMPN 1 IV Jurai tahun ajaran 2024/2025.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposif karena karakteristik siswa kelas VII dianggap
representatif untuk menumbuhkan nilai religius sejak awal masa remaja. Jumlah siswa yang
menjadi partisipan adalah seluruh siswa dalam satu kelas, sehingga penelitian ini bersifat
partisipatif dan melibatkan semua peserta didik. Guru PAI bertindak sebagai peneliti utama
yang berperan ganda, yakni sebagai perancang, pelaksana tindakan, dan pengamat dalam
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip PTK yang menempatkan guru sebagai agen
perubahan dalam kelasnya sendiri.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen yang saling
melengkapi. Pertama, observasi digunakan untuk mencatat perilaku siswa selama proses
pembelajaran, terutama terkait indikator religiusitas seperti kedisiplinan beribadah, kejujuran,
dan tanggung jawab. Kedua, angket disebarkan untuk mengukur sikap religius siswa secara
lebih terstruktur, dengan skala penilaian yang memuat indikator afektif dan psikomotorik.
Ketiga, dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan arsip tugas siswa digunakan
sebagai bukti pendukung untuk memperkuat temuan. Kombinasi ketiga teknik ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang komprehensif, baik dari aspek perilaku nyata
maupun persepsi siswa terhadap pembelajaran reflektif.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni mendeskripsikan
temuan penelitian berdasarkan hasil observasi, angket, dan dokumentasi. Data yang terkumpul
dianalisis dengan cara membandingkan hasil antar-siklus untuk melihat adanya peningkatan
karakter religius siswa. Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diperkuat melalui triangulasi teknik, yaitu
membandingkan hasil observasi dengan angket dan dokumentasi, sehingga kesimpulan yang
diperoleh lebih dapat dipertanggungjawabkan. Dengan prosedur ini, penelitian diharapkan
menghasilkan temuan yang akurat mengenai efektivitas model pembelajaran reflektif dalam
membentuk karakter religius siswa.

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran reflektif melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
karakter religius siswa. Siswa tidak hanya menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, tetapi juga menunjukkan perubahan positif dalam aspek kedisiplinan beribadah
serta kejujuran. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian PTK yang mengkaji pembelajaran
PAI secara lebih sistematis dan rinci, di mana penggunaan strategi reflektif terbukti
memperkuat kesadaran spiritual dan sifat religius siswa secara nyata. Temuan ini menguatkan
asumsi bahwa refleksi dalam pembelajaran menjadi kunci dalam internalisasi nilai-nilai agama
yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Susanto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa PTK pada pembelajaran PAI
berhasil membuat siswa menjadi lebih aktif, memahami materi keagamaan lebih baik, dan
menunjukkan peningkatan dalam perilaku religius sehari-hari
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Hasil penelitian di visualisasikan pada gambar 1 dan gambar 2

Gambar 1. Perkembangan Nilai Rata-Rata Siswa dalam PTK PAI
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Gambar 2. Perkembangan Persentase Ketuntasan Belajar dalam PTK PAI
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Grafik nilai rata-rata (Gambar 1) menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari
pra-siklus hingga Siklus II. Pada pra-siklus, nilai rata-rata siswa berada pada angka 63,34, yang
menunjukkan rendahnya pemahaman terhadap materi PAI serta lemahnya internalisasi nilai
religius. Setelah penerapan pembelajaran reflektif pada Siklus I, nilai rata-rata naik menjadi
74,72. Peningkatan ini dapat diinterpretasikan sebagai hasil dari aktivitas refleksi yang
membuat siswa lebih aktif mengevaluasi pengalaman belajarnya. Pada Siklus II, nilai rata-rata
mencapai 85,03, menandakan bahwa refleksi yang dilakukan secara berulang mampu
memperkuat pemahaman konseptual sekaligus meningkatkan kualitas sikap religius siswa
(Gusmanidar, 2024).

Sementara itu, grafik persentase ketuntasan belajar (Gambar 2) memperlihatkan pola
peningkatan yang konsisten. Pada pra-siklus, hanya 25% siswa yang mencapai ketuntasan,
yang berarti mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan
menginternalisasi materi PAIL. Setelah siklus pertama, angka ketuntasan meningkat menjadi
58,33%, menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa mulai mampu mencapai indikator
pembelajaran. Pada siklus kedua, persentase ketuntasan meningkat pesat hingga 91,66%, yang
berarti hampir seluruh siswa berhasil mencapai standar yang ditetapkan. Hal ini membuktikan
bahwa strategi reflektif bukan hanya membantu siswa secara individu, tetapi juga memberikan
dampak kolektif terhadap kelas secara keseluruhan (Gusmanidar, 2024).
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Secara pedagogis, peningkatan yang konsisten dalam dua indikator ini menegaskan
bahwa pembelajaran reflektif efektif dalam membentuk karakter religius siswa. Refleksi yang
dilakukan tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif terhadap materi, tetapi juga
memperkuat aspek afektif seperti kedisiplinan beribadah, kejujuran, dan tanggung jawab.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran reflektif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
terbukti efektif dalam meningkatkan karakter religius siswa. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan nilai rata-rata dari 63,34 pada pra-siklus menjadi 74,72 pada siklus I, dan
meningkat lagi hingga 85,03 pada siklus II. Selain itu, persentase ketuntasan belajar siswa juga
mengalami peningkatan yang signifikan, dari 25% pada pra-siklus menjadi 58,33% pada siklus
I, dan mencapai 91,66% pada siklus II.

Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa model pembelajaran reflektif mampu membantu
siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai religius, seperti kedisiplinan beribadah, kejujuran,
dan tanggung jawab. Dengan demikian, pembelajaran reflektif tidak hanya memperkuat aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik siswa, sehingga mendukung tujuan utama
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia.
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